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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ”Peran Wanita dalam agama Hindu dan 

agama Islam” yang dilakukan melalui konten analisis dan deskripsi tentang peran 

wanita dalam agama Islam dan agama Hindu. Penulis menyimpulkan bahwa 

deskripsi tentang peran wanita dalam agama Islam dan agama Hindu sebagai berikut: 

1. Manusia sebagai mahkluk individu memiliki unsur jasmani dan rohani, unsur 

psikis dan fisik, unsur jiwa dan raga. Menurut kodratnya manusia ialah 

mahkluk sosial dan mahkluk yang bermasyarakat. Dalam hubungannya dengan 

manusia lain, manusia memiliki peran masing-masing, yang dengan peran 

tersebut manusia dapat membantu manusia yang lainnya. Setiap manusia dapat 

terpengaruh dengan lingkungannya, begitu juga sebaliknya, manusia dapat 

mempengaruhi lingkungannya. 

2. Peran wanita dalam agama islam meliputi sebagai berikut: Pertama, Peran 

wanita sebagai seorang ibu, Kedua, Peran wanita dalam mendampingi suami. 

Ketiga, Peran wanita dalam dakwah. Keempat, Peran wanita dalam peperangan 

dan Jihad. Kelima, Peran wanita dalam masyarakat dan bangsa. 

3. Peran wanita dalam agama hindu meliputi sebagai berikut: Pertama, Peran 

perempuan sebagai Ibu dalam pendidikan. Kedua, Peran perempuan sebagai 

Istri dalam sastra Hindu. Ketiga, Peran perempuan dalam peperangan. Empat, 

Peran perempuan dalam kesetiaan 
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4. Wanita dalam agama Islam dan Hindu mempunyai peranan masing-masing. 

Dalam beberapa penjelasan yang dijelaskan dan dideskripsikan oleh penulis, 

wanita dalam agam islam dan hindu dinilai memiliki derajat yang sama di sisi 

Tuhan dan wanita memiliki peranan yang penting dalam keluarga, agama, 

bangsa dan Negara. 

B. SARAN  

Berdasarkan kesimpulan yang di tarik dari hasil analisis data, maka penulis mencoba 

memberikan rekomendasi sebagai berikut : 

1. Setelah mengetahui tentang peran wanita dalam agama Islam dan agama Hindu 

secara normatif, maka seyogyanya sebagai seorang yang berinteraksi dengan 

wanita atau bahkan wanita adalah diri kita sendiri untuk memaksimalkan dan 

mengoptimalkan peran wanita dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

2. Wanita adalah bagian dari kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Tidak 

sepantasnya wanita dijadikan sebagai bagian lain dari kehidupan yang hanya 

menjadi barang yang dipakai, akan tetapi seyogyanya wanita diperlakukan 

sebagai seorang yang memiliki peran dalam kehidupan. 

3. Disarankan bagi masyarakat lain agar lebih memperhatikan masalah wanita yang 

bisa dituangkan dalam penelitian, observasi dan diskusi yang lebih lanjut agar 

pemahaman mengenai wanita bisa dipahami oleh masyarakat luas. 

 


